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Abstrak. Stres merupakan salah satu bentuk respon tubuh ketika menghadapi sesuatu yang tidak
biasa, seperti ketegangan saat ujian atau ketenangan saat beristirahat. Beberapa kondisi yang menjadi
indikator bahwa tubuh sedang dalam kondisi stres adalah suhu tubuh yang menurun, detak jantung
yang meningkat, dan konduktivitas kulit yang meningkat. Dalam penelitian ini dirancang sebuah
sistem untuk memantau kondisi tubuh seseorang secara real time guna mencegah kondisi stres
berlangsung berkelanjutan. Sistem pemantauan ini bekerja secara real time dengan menerima data
hasil pengukuran dari Arduino melalui protokol UART ke NodeMCU, sehingga memungkinkan
untuk dilakukan pemantauan secara langsung dan jarak jauh. Nilai dari ketiga parameter indikator
stres akan ditampilkan pada antarmuka Blynk, dan akan disimpan data historisnya ke dalam Google
Sheet. Dalam antarmuka juga ditampilkan grafik dari ketiga parameter indikator stres dan grafik
tingkat stres itu sendiri dengan tujuan untuk mengetahui perubahan kondisi tubuh subjek. Dari hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa sistem pemantauan dapat menerima, menyimpan, dan
menampilkan data nilai suhu tubuh, detak jantung, dan konduktivitas kulit dengan optimal.
Pengukuran tingkat stres memiliki akurasi sebesar 100% dengan waktu tunda antara pengiriman
data dari Arduino dan penerimaan data oleh NodeMCU sekitar 309 ms — 460 ms.

Kata kunci: Stres; Pemantauan; Internet of Things; Blynk; Google Sheet

Abstract. Stress is a form of the body’s response when encountering something unusual, such as
tension during an exam or relaxation during rest. Some conditions indicating that the body is
experiencing stress include decreased body temperature, increased heart rate, and increased skin
conductivity. In this study, a system is proposed to monitor a person's body condition in real time to
prevent prolonged stress. This monitoring system works in real time by receiving measurement data
from Arduino via the UART protocol to NodeMCU, enabling live and remote monitoring. The values
of the three stress indicator parameters are displayed on the Blynk interface, and historical data is
stored in Google Sheets. The interface also presents graphs of the three stress indicators and a graph
of stress levels to observe changes in the subject’s body condition. Based on the research results, it
can be concluded that the monitoring system designed works quite well, with a 100% accuracy in
measuring stress levels. The delay time between data transmission from Arduino and reception by
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NodeMCU ranges from 309 ms to 460 ms, ensuring that it does not affect the calculation of stress
levels or the storage and display of data.

Keywords: Stress, Monitoring, Internet of Things, Blynk, Google Sheets

1. Pendahuluan

Kehidupan manusia yang dijalani penuh dengan dinamika telah banyak membawa perubahan terhadap
kondisi psikologis maupun kondisi fisik tubuh. Penyebab dari perubahan kondisi ini terjadi karena faktor—
faktor eksternal maupun internal, contohnya ketika harus menghadapi kenyataan pahit, hingga ketika
mengalami hal yang membahagiakan dalam hidup. Salah satu bentuk respon tubuh dalam menghadapi
dinamika hidup yang tidak biasa tersebut adalah mengalami stres[1]. Jadi, stres merupakan respons tubuh
terhadap tekanan atau tantangan tertentu. Hal ini dapat mempengaruhi kesehatan mental dan fisik seseorang
[2].

Tubuh akan memberikan beberapa sinyal dan peringatan yang mengindikasikan bahwa tubuh
sedang mengalami kondisi stres. Namun, sinyal dan peringatan tersebut sering terabaikan, entah karena
alasan pekerjaan, padatnya aktivitas, maupun kurangnya fasilitas kesehatan yang menunjang. Salah satu
sinyal dari tubuh yang merupakan indikasi stres adalah suhu tubuh yang menurun, dengan perubahan suhu
yang paling signifikan ada pada ujung — ujung jari hingga telapak tangan atau telapak kaki[3]. Selain itu,
detak jantung juga akan mengalami peningkatan frekuensi, menjadi lebih tinggi dari yang seharusnya[4][5].
Kondisi stres juga menyebabkan keluarnya keringat melalui kelenjar keringat[6], dan biasanya terjadi pada
telapak tangan atau telapak kaki[7].

Stres juga dapat menyebabkan penurunan kondisi dan bahkan berhentinya fungsi dari organ tubuh
secara mendadak, terlebih terhadap manusia yang sudah berumur ataupun yang sedang menderita penyakit,
maupun manusia yang memiliki riwayat penyakit [8]. Maka dari itu, tingkat stres pada seseorang dengan
kondisi tersebut perlu dipantau secara terus-menerus, untuk mencegah terjadinya hal — hal tidak diinginkan
yang merupakan akibat dari kondisi stres.

Demi kepentingan keselamatan dan kesehatan, semua parameter dan kondisi tersebut lebih baik
dapat dipantau secara terus-menerus tanpa terhalang ruang dan waktu, supaya dapat melakukan pencegahan
dini akan akibat yang ditimbulkan dari stres. Maka dari itu digunakan loT (Internet of Things), teknologi
yang memungkinkan pengiriman data secara nirkabel melalui jaringan, sehingga dapat diakses kapan pun
dan di mana pun selama perangkat memiliki akses ke internet.

Sebelumnya pada tahun 2021 Hidayah, N., dkk telah melakukan penelitian dengan judul Bangun
Rancang Alat Pendeteksi Tingkat Stres pada Manusia berbasis Arduino. Alat ini mengukur beberapa
parameter di antaranya suhu tubuh, GSR, dan detak jantung untuk kemudian diolah dan dianalisis tingkat
stres tubuh seseorang yang diklasifikasikan menjadi 3 tingkatan yaitu rileks, tenang, dan cemas berdasarkan
dari ketiga parameter terukur tersebut[7].

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Widasari, E. R., dkk pada tahun 2022 tentang Implementasi
Wearable Device untuk Sistem Pendeteksi Stres pada Manusia Berdasarkan Suhu Tubuh dan Detak Jantung.
Seperti sebelumnya, alat ini mengukur beberapa parameter antara lain detak jantung dan suhu tubuh. Data
hasil pengukuran kemudian dianalisis untuk mendapatkan tingkat stres seseorang yang diklasifikasikan
mejadi 3 tingkatan yaitu stres ringan, stres sedang, dan stres berat[1].

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Deza, F., dkk pada tahun 2017 tentang Alat Pendeteksi
Tingkat Stres Manusia Berdasarkan Suhu Tubuh, Kelembaban Kulit, Tekanan Darah dan Detak Jantung.
Pengukuran tekanan darah dan detak jantung menggunakan satu modul sensor, yaitu MPX5050dp. Dalam
penelitian ini, tingkat stres diklasifikasikan menjadi 4 yaitu rileks, tenang, cemas, dan tegang [9].

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan penulis dengan yang dilakukan oleh peneliti-peneliti di
atas adalah pada penelitian ini digunakan IoT sehingga data hasil pengukuran dari beberapa parameter akan
dapat dipantau secara real time terus-menerus, dan di manapun tanpa terhalang jarak selama perangkat
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terhubung ke jaringan internet. Ada beberapa penelitian yang memantau beberapa parameter kesehatan
berbasis 1oT (Internet of Things)’[10][11][12][13]. Namun, dalam penelitian ini, tidak disediakan
penyimpanan data. Penelitian lain tentang pendeteksian tingkat stres seseorang dilakukan oleh beberapa
peneliti dengan metode yang berbeda-beda [14][15]. Namun dalam penelitian tersebut tidak dilakukan
pemantauan secara terus menerus dan tidak ada fasilitas penyimpanan data. Pada penelitian ini, sistem juga
dilengkapi dengan basis data yang memberikan aksesibilitas lebih apabila terjadi suatu keadaan yang
memerlukan data historis salah satu atau seluruh parameter terukur dari seseorang yang sedang dalam
pemantauan.

2. Metode

2.1. Perancangan

Pada Gambar 1 ditunjukkan proses kerja Sistem Monitoring Tingkat Stres Tubuh Manusia Berdasarkan
Suhu Tubuh, Detak jantung, dan Konduktivitas Kulit Berbasis loT. Perancangan perangkat lunak dimulai
dari NodeMCU sebagai penerima data hasil pengukuran dari mikrokontroler Arduino, dan sebagai unit
komunikasi yang menghubungkan dengan Blynk & Google Sheet.

Mikrokontroler Arduing  [r—————— ESP8266 —P Wifi ——»|  Blynk
Uno
l v
Data Smartphone
Base

v

Grafik

Gambar 1. Proses Kerja Sistem

Proses kerja sistem dimulai dengan NodeMCU menerima data hasil pengukuran suhu tubuh, detak
jantung, dan konduktivitas kulit dari mikrokontroler Arduino. Setelah NodeMCU terhubung dengan
jaringan WiFi, maka data hasil pengukuran yang diterima akan diolah dan dikirimkan oleh NodeMCU ke
server Blynk. Pengakses perlu memasukkan token yang ada pada Blynk untuk menghubungkan
perangkatnya dengan server Blynk. Apabila perangkat pengakses sudah terhubung dengan server Blynk
sistem, maka tampilan antarmuka akan berupa beberapa gauge dari nilai parameter terukur untuk
mengetahui nilai sekarang, status tingkat stres tubuh, dan beberapa grafik untuk mengetahui tren perubahan
nilai dari parameter terukur. Selain untuk ditampilkan dalam antarmuka pengguna, data hasil pengukuran
juga akan disimpan ke dalam basis data, yaitu Google Sheet. Untuk menyimpan data dari NodeMCU ke
Google Sheet, dalam pemrograman perlu disertakan GAS ID. GAS ID merupakan singkatan dari Google
App Script, yang mana memungkinkan data logging dari NodeMCU langsung ke Google Sheet.

2.1.1. Perancangan Perangkat keras

NodeMCU pada penelitian ini terhubung dengan mikrokontroler Arduino, di mana Arduino berperan
sebagai transmitter, dan NodeMCU berperan sebagai receiver. NodeMCU membutuhkan tegangan kerja
senilai 5V, maka dari itu pin Vin pada NodeMCU akan terhubung dengan pin 5V out pada Arduino.
Komunikasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah komunikasi serial asinkron. Untuk efisiensi kabel,
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pin rx dari Arduino tidak perlu terhubung dengan pin tx pada NodeMCU karena komunikasi serial hanya
berjalan satu arah (Arduino ke NodeMCU). Sehingga, pin yang perlu terhubung adalah pin tx Arduino
dengan pin rx NodeMCU, ground Arduino dengan ground NodeMCU. Selain itu, daya untuk operasi
NodeMCU diambil langsung dari modul step-down. Pengkabelan alat dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Pengkabelan Alat.

2.1.2.  Perancangan antarmuka Blynk

Tampilan antarmuka pengguna dalam Blynk antara lain berisi gauge nilai dari parameter suhu tubuh, detak
jantung, konduktivitas kulit, dan tingkat stres yang sekarang sedang dialami oleh user. Ditampilkannya
gauge bertujuan untuk mengetahui kondisi tubuh subjek secara real time. Selain gauge, pada Blynk juga
ditampilkan grafik dari keempat parameter. Ditampilkannya grafik bertujuan untuk mengetahui tren
perubahan kondisi tubuh subjek. Rancangan tampilan dari Blynk dapat dilihat pada Gambar 3.

14280 0 T el 150 =

" Health And Stre.... a0

Suhu Tubuh [*C) Detak Jantung (E

Skala Tingkat Stres

1: Rileks 3: Cemas

2: Tenang 4: Tegang

130

Detak Jantung (Bpm)
@ Strea

an

Gambar 3. Gauge dari Ketiga Parameter dan Tingkat Stress
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Diagram alir untuk penampilan data pada Blynk disajikan pada Gambar 4. Setelah NodeMCU
menginisialisasi SSID dan token Blynk, selanjutnya ESP akan terhubung dengan WiFi. Kemudian
NodeMCU akan mengambil keputusan untuk menyelesaikan program atau menampilkan data, berdasarkan
nilai data yang diterima. Apabila data yang diterima bernilai lebih dari 0, maka data akan ditampilkan.

Inisialisasi

Connect
WiFi

Gambar 4. Diagram Alir Penampilan Data

2.1.3. Perancangan penyimpanan di Google Sheet

Parameter yang akan disimpan di dalam Google Sheet antara lain suhu tubuh, konduktivitas kulit, detak
jantung, dan tingkat stres sekarang yang dilengkapi waktu. Stress rate diklasifikasikan menjadi 4 bagian
yaitu 1 (Rileks), 2 (Tenang), 3 (Cemas), 4 (Tegang). Rancangan tampilan Google Sheet dapat dilihat pada
Gambar 5.

E Stress Monitoring ¥ [BO & Disimpan ke Drive
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan

QA 6 & & § 100% ~ Rp % 0 00 123 pefaul.. v -

K19 -
A B c 1] E

1 Waktu HR {bpm) T (*C) GSR Stress Rate

2 270324/01:10:01 65 36,2 1.7 1
3 27/0324/01:10:02 63 ar 2 1
4 27/0324/01:10:03 T 36 2.1 1
5 |27/03/24/01:10:04 a9 35 3 2
6 27/03/24/01:10:05 90 355 4 2
T 27/03/24/01:10:06 93 34 432 3
3 27/03724/01:10:07 100 33 6 3
9 27/03/24/01:10:08 109 325 6.2 4
10 1 27/03/24/01:10:09 115 32 05 4

Gambar 5. Basis Data Google Sheet
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Alur penyimpanan data ke dalam Google Sheet disajikan dalam Gambar 6. Setelah NodeMCU
menginisialisasi SSID dan Google Sheet ID, selanjutnya NodeMCU akan membuat keputusan apakah akan
menyelesaikan program atau menyimpan data ke dalam Google Sheet, berdasarkan ketersediaan data yang
diterima. Apabila data serial tersedia, maka data tersebut akan disimpan ke dalam Google Sheet.

Inisialisasi

Connect
WiFi

Gambar 6. Diagram Alir Penyimpanan Data

2.1.4. Diagram Alir Sistem

Diagram alir dari keseluruhan sistem kerja NodeMCU dapat dilihat pada Gambar 7. Setelah NodeMCU
menginisialisasi token Blynk, Google Sheet ID, SSID, maka NodeMCU membuat keputusan berdasarkan
data yang diterima dari mikrokontroler Arduino Uno. Apabila NodeMCU menerima data serial dari
Arduino, maka selanjutnya data gabungan angka tersebut akan dipisahkan menjadi 3 bagian, yaitu detak
jantung, konduktivitas kulit, dan suhu tubuh. Apabila NodeMCU tidak menerima data serial, maka program
akan berulang.
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Inisialisasi
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|
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Gambar 7. Diagram Alir Sistem

Setelah data tersebut dipisahkan, maka akan didapat nilai dari masing-masing parameter.
Selanjutnya, akan dilakukan perhitungan tingkat stres yang akan dijelaskan pada bab berikutnya. Setelah
selesai, maka ketiga parameter beserta kondisi tingkat stres akan disimpan ke dalam Google Sheet dan akan
ditampilkan ke Blynk

2.1.4. Perancangan Pengiriman Data

Untuk dapat menerima data, maka harus ada pengirim data, dalam hal ini Arduino. Arduino berperan
sebagai transmitter, dan akan mengirim data hanya ketika sensor mengukur. Apabila sensor tidak mengukur,
maka tidak akan ada pengiriman data dari Arduino. Diagram alir pengiriman data dapat dilihat pada Gambar
8.
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Yy

Inisialisasi
Sensor
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Pengukuran

Data
Terukur?

Print ke Serial
Monitor

Gambar 8. Diagram Alir Pengiriman Data

Data yang akan dikirim oleh Arduino dan diterima oleh NodeMCU, harus dapat dipahami oleh
kedua mikrokontroler supaya data tersebut dapat dipilah dengan benar antara ketiga parameter. Pada awal
pengiriman data akan diawali dengan /eader sebagai penanda awal mulai dari pengiriman data, dilanjutkan
dengan nilai dari ketiga parameter yang tersusun seri, dan diakhiri dengan end sebagai penanda selesainya
pengiriman data. Format data pengiriman nilai dari ketiga parameter dapat dilihat pada Gambar 9.

Detak Jantung GSR

1lo]2].]3]6].]2

Suhu Tubuh

Gambar 9. Format Pengiriman Data

2.1.5. Perhitungan Tingkat Stres
Tingkat stres tubuh akan ditentukan berdasarkan ketiga parameter terukur dengan dibandingkan dengan
Tabel 1. Langkah pertama dari perhitungan tingkat stres adalah melakukan penggolongan tingkatan 1, 2, 3,
atau 4 ke masing-masing parameter. Sebagai contoh, apabila hasil pengukuran suhu tubuh bernilai 37 °C,
maka masuk ke tingkatan 1. Apabila hasil pengukuran detak jantung bernilai 85 bpm, maka masuk ke
tingkatan 2.

Dari penggolongan ketiga tingkatan tersebut, sekarang dimiliki ketiga parameter dengan nilai akhir
antara 1 sampai dengan 4. Untuk menentukan tingkat stres, akan diambil nilai rata-rata dari ketiga nilai
penggolongan tersebut. Hasil rata-rata tersebut kemudian dibulatkan ke yang terdekat, dan akan didapat
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nilai akhir antara 1 sampai dengan 4. Nilai 1 berarti rileks, nilai 2 berarti tenang, nilai 3 berarti cemas, dan
nilai 4 berarti tegang.

Tabel 1. Parameter Tingkat Stres Tubuh [9]

GSR HR (bpm) T (°O)
Rileks (1) <2 6070 36 -37
Tenang (2) 2-4 70 -90 35-36
Cemas (3) 4-6 90 - 100 33-35
Tegang (4) > 6 > 100 <35

3. Hasil dan Pembahasan

Pengujian sistem dilakukan dengan melakukan perbandingan antara hasil pengkategorian sistem dengan
pengkategorian jurnal referensi yang digunakan dalam penelitian ini (dapat dilihat pada tabel 1 di atas).
Pada Tabel 1, dijelaskan mengenai pengkategorian dari nilai parameter suhu tubuh, detak jantung, dan GSR.
Namun, pengkategorian GSR dalam tabel tersebut menggunakan satuan mega ohm, sedangkan alat yang
dibuat dalam penelitian ini menggunakan GSR dengan satuan uS (mikro Siemens), sehingga diperlukan
konversi untuk mengubah nilai resistansi (mega ohm) menjadi nilai konduktivitas (mikro Siemens).
Pengkategorian tingkat GSR setelah dikonversi dapat dilihat pada Tabel 2, dan pengkategorian keseluruhan
setelah GSR dikonversi dapat dilihat pada Tabel 3. Setelah tabel kategori dikonversi, maka didapat tabel
pengkategorian yang sesuai dengan sistem yang telah dibuat penulis.

Tabel 2. Konversi Pengkategorian GSR.

Kategori GSR (mega ohm) GSR (micro Siemens)
Rileks (1) <2 >0,5

Tenang (2) 2-4 0,5-0,25

Cemas (3) 4-6 0,25-0,16

Tegang (4) > 6 <0,16

Tabel 3. Kategori Tingkat Stres.

Tingkat Stres GSR HR (bpm) T (°O)
Rileks (1) >0,5 60 —70 36 -37
Tenang (2) 0,5-0,25 70 -90 35-36
Cemas (3) 0,25-0,16 90 - 100 33-35
Tegang (4) <0,16 > 100 <35

Beberapa hasil pengujian sistem dapat dilihat pada Tabel 4, di mana sampel diambil secara random
dengan mengambil masing-masing kurang lebih 3 sampel dari seluruh angkatan. Terdapat 2 kolom yang
menunjukkan hasil akhir tingkat stres, di mana salah satunya menggunakan perhitungan manual dan satu
lainnya merupakan hasil dari alat, yang digunakan untuk melihat kesesuaian antara alat yang dibuat dengan
perhitungan teoretis.

Tabel 4. Hasil Pengujian Pengkategorian Sistem.
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HR Kate- Suhu Kate GSR Kate Nilai Nilai SR (perhitungan)
No (bpm) gori  (°C) - (nS) gt;: ASIR Ket
HR gori (Alat)
1 82 2 35,8 2 0,24 3 2 24+2+4+2 _ Tenang
— =
4+24+2
2 111 4 35,7 2 0,38 2 3 +2+4 — 266~ 3 Cemas
3
3 85 2 354 2 0,38 2 2 24+2+2 _5 Tenang
— =
4 89 2 36,2 1 0,22 3 2 2+1+3 ) Tenang
— =
5 106 4 363 1 082 1 2 4+1+1 _> Tenang
— =
1 2 1 7 2 2 24+14+2 T
6 8 36,8 0,3 +1+ — 1,66 ~ 2 enang
3
7 2 4 1 44 2 2 24+14+2 T
83 36, 0, +1+ — 1,66 ~ 2 enang
3
4+1+42
8 103 4 37,4 1 0,27 2 2 +1+ —233~2 Tenang
3
9 102 1 36,4 4 068 1 2 1+4+1 _5 Tenang
— =
1 7 1 71 1 2 3+1+1 T
0 95 3 37,8 0, +1+ — 1,66 ~ 2 enang
3
11 78 2 37,15 1 0,77 1 1 2+1+1 131 Rileks
3 7
12 68 1 37,2 1 0,46 2 1 24+2+2 _5 Rileks
— =
1 2 1 4 3+1+4
3 90 3 36,26 0,06 3 +1+ — 266~ 3 Cemas
3
14 112 4 31,3 4 0,23 3 4 4+4+3 T
, B +3+ —366~4 egang

Gambar 10 di bawah diambil dari hasil pengujian salah satu subjek. Seperti pada penjelasan pada bagian
metode, kategori tingkat stres didapat dari rata-rata nilai kategori masing-masing parameter. Contoh
perhitungan tingkat stres adalah sebagai berikut

Tingkat stres = % =23=2 (1)

Setelah mendapatkan nilai hasil rata-rata, nilai kemudian akan dibulatkan ke bilangan bulat terdekat.
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Suhu: 35.80 ; Rategori: 2
Detak Jantung: 82 ; Kategori: 2
GSR: 0.24 ; Rategori: 3

Tingkat Stress: 2

Gambar 10. Hasil Pengkategorian Responden 1.

Nilai data yang ditampilkan dalam Blynk, baik pada grafik maupun pada gauge, merupakan data yang
sama dengan data yang diolah oleh NodeMCU, sehingga data yang ditampilkan pada Blynk akan sama
dengan data yang dikirim ke serial monitor sebagai perbandingan. Tampilan Blynk dan serial monitor
NodeMCU dapat dilihat pada Gambar 11.

Detak Jantung [Bpm] 5 -
¢ @0 Serial MonitorNodeMCU

Health And Stress Rate Moni... Suhu: 36.30 ; Kategori: 1

Suhu Tubuh [°C) Detak Jantung (Bpm]

Detak Jantung: 87 ; Kategori: 2

T ® GSR: 0.66 ; Kategori: 1
e e Tingkat Stress: 1
=08 qo a2
52 P A oE ~ | suhu: 35.98 ; 2

% ; ~ - ; Rategori:

Konduktivitas Kuilt (GSA) Sraa Thckar Seey; I 2o, Xome B Detak Jantung: 90 ; Kategori: 2

i GSR: 0.88 ; Rategori: 1
4 ~~— | Tingkat Stress: 2
088 2 [ ]
- ———— = Suhu: 35.88 ; Kategori: 2
0 1 1 4

Tingkat Stress
st

Detak Jantung: 88 ; Kategori: 2
GSR: 0.91 ; Rategori: 1
1: Rileks 3: Cemas N\ 4 Tingkat Stress: 2

Skala Tingkat Stres

2: Tenang 4: Tegang

Gambar 11. Tampilan Blynk

Seperti pada nilai yang ditampilkan pada blynk, nilai yang tersimpan dalam Google Sheet secara
otomatis merupakan data hasil olahan dari NodeMCU. Data hasil olahan tersebut kemudian dikirimkan ke
server Google, sehingga data yang ter tampil pada serial monitor NodeMCU dan data yang tersimpan pada
Google Sheet akan sama persis. Hasil penyimpanan data dalam Google Sheet dapat dilihat pada Gambar
12.

Serial MonitorNodeMCU
Suhu: 36.30 ; Rategori: 1
Detak Jantung: 87 ; Kategori: 2
GSR: 0.66 ; Kategori: 1
Tingkat Stress: 1

07/10/2024 22:43 87.00 36.30 0.66 Google 1 HuhGRSLEH ERRATRgoriLe 2
07/10/2024 22:43 90.00 35.98 0.88 i 2—> Detakf:’:“nc-“ e
07/10/2024 22:43 88.00 35.88 0.91 eet 2 ahz W-000 2 BakRookds

Tingkat Stress: 2

Suhu: 35.88 ; Kategori: 2

Detak Jantung: 88 ; Kategori: 2
GSR: 0.91 ; Kategori: 1

Tingkat Stress: 2

Gambar 12. Tampilan Google Sheet

156



Prosiding KONSTELASI
Vol. 2 No.1, Juni 2025

Gambar 12 di atas menunjukkan kecocokan antara data yang dikirim dari NodeMCU ke Google
Sheet. Pada kolom pertama dan kedua dalam Google Sheet ditunjukkan waktu saat data diambil, pada kolom
ketiga ditunjukkan nilai detak jantung, pada kolom keempat ditunjukkan nilai suhu tubuh, pada kolom
kelima ditunjukkan nilai GSR, dan kolom keenam ditunjukkan nilai tingkat stress. Kelompok data yang
terletak pada bagian paling atas serial monitor NodeMCU merupakan data yang dikirim pertama kali dan
yang tersimpan pertama kali (terletak di paling atas) di Google Sheet, dan seterusnya.

Arduino akan berperan sebagai transmitter untuk mengirimkan data hasil pengukuran ketiga
parameter dengan format seperti pada gambar 9. Komunikasi hanya berjalan satu arah dari Arduino ke
NodeMCU, sehingga NodeMCU hanya berperan sebagai receiver. Data yang diterima dan diolah oleh
NodeMCU, merupakan data hasil pengukuran dari sensor yang telah diolah oleh Arduino. Berdasarkan
selisih waktu antara pengiriman data dari Arduino dengan penerimaan data pada NodeMCU yang dapat
dilihat pada Gambar 13, dalam beberapa kali proses transmit-receive, delay yang terjadi saat proses
pengiriman data hanya sekitar 309 — 460 milidetik, sehingga waktu delay tersebut tidak akan mempengaruhi
perhitungan pengkategorian tingkat stres. Setiap baris baru yang di print pada serial monitor Arduino,
mewakili satu pengkategorian tingkat stres. Terdapat 3 nilai parameter yang dikirimkan, yaitu detak jantung
yang terletak sebelum tanda koma pertama, suhu tubuh yang terletak di antara tanda koma pertama dan
tanda koma kedua, dan nilai GSR yang terletak setelah tanda koma kedua.

|

Serial Monitor NodeMCU

N

:43:14.671 -> Suhu: 36.30 ; Kategori: 1
:43:14.671 -> Detak Jantung: 87 ; Kategori: 2
:43:14.671 -> GSR: 0.66 ; Kategori: 1
:43:14.671 -> Tingkat Stress: 1

:43:14.671 ->

243:15.823 -> Suhu: 35.98 ; Kategori: 2
:43:15.823 -> Detak Jantung: 90 ; Rategori: 2
:43:15.823 -> GSR: 0.88 ; Kategori: 1
:43:15.823 -> Tingkat Stress: 2

:43:15.823 ->

:43:16.987 -> Suhu: 35.88 ; Kategori: 2
:43:16.987 -> Detak Jantung: 88 ; Kategori: 2
:43:16.987 -> GSR: 0.91 ; Rategori: 1
:43:16.987 -> Tingkat Stress: 2

:43:16.987 —>

Serial Monitor Arduino

22=43:=14_352 > 87,36-3
22:43:15.419 —> 90,35.98
22:43:16.524 -> 88,35.88,0.91

N RN NDN DN

NN RN NDNDNDDDNDNDRN
NN

38

Gambar 13. Pengiriman Data Serial.

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian Alat Deteksi Tingkat Stres Tubuh Manusia Berdasarkan Suhu Tubuh, Detak Jantung,

dan Konduktivitas kulit, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Semua fungsi dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan, manfaat dan batasan masalah dengan
tingkat keberhasilan 100%.

2. Pengiriman data antara Arduino dengan NodeMCU berjalan dengan baik, memiliki waktu delay antara
309 — 460 ms namun tidak mengganggu proses perhitungan tingkat stres.

3. Pengiriman data ke Blynk sebagai aplikasi monitoring secara real time berjalan dengan keberhasilan
100%.

4. Pengiriman data ke Google Sheet sebagai database memiliki keberhasilan 100%.
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